BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Melalui hasil dari penelitian mengenai kepuasan pengguna perjalanan multimoda

pengguna TMB dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Kepuasan terhadap masing-masing moda ditunjukkan oleh ranking dari
setiap variabel kepuasan pada setiap jenis moda. Pada moda TMB ditemukan
bahwa variabel dengan kepuasan terburuk adalah pada variabel mengenai
kondisi fisik kendaraan. Pada moda angkot didapatkan ranking terakhir
berada pada variabel kondisi pengemudi kendaraan, sedangkan pada moda
ojek konvensional didapatkan pada variabel kelengkapan fasilitas keamanan
kendaraan. Pada moda motor pribadi diketahui bahwa kondisi dan keramaian
lalu lintas mendapat ranking terakhir, sedangkan variabel mengenai ramp
untuk kaum disabilitas menjadi aspek dengan penilaian terendah untuk moda
jalan kaki.

Nilai kepuasan terhadap keseluruhan perjalanan multimoda di Kota Bandung
diukur menggunakan dua metode, yaitu metode duration weighted dan
metode peak. Hasil tingkat kepuasan pada bentuk perjalanan atau leg angkot-
TMB-jalan kaki menggunakan metode duration weighted dan peak secara
berturut-turut adalah 3,03 dan 2,63. Leg TMB-jalan kaki bernilai 2,42 dan
2,56. Leg jalan kaki-TMB-jalan kaki bernilai 2,76 dan 3,08. Leg ojek
konvensional-TMB-jalan kaki bernilai 3,11 dan 2,65. Leg angkot-jalan kaki-
TMB-jalan kaki bernilai 2,08 dan 2,02. Leg jalan kaki-angkot-TMB-jalan
kaki bernilai 2,47 dan 2,60. Leg motor pribadi-TMB-jalan kaki bernilai 2,28
dan 2,45. Dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mendapatkan nilai kepuasan
keseluruhan perjalanan yang besar di Kota Bandung, kualitas pelayanan dari
setiap moda harus diperhatikan, durasi waktu tunggu tidak boleh terlalu lama,
dan juga dari setiap bagian perjalanan sebaiknya tidak ada yang memberikan
pengalaman yang kurang baik.

Analisis juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari ketujuh bentuk

perjalanan multimoda di Kota Bandung. Tingkat kepuasan perjalanan
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terbesar menurut metode Duration Weighted berada pada kombinasi leg
angkot-TMB-jalan kaki dan ojek konvensional-TMB-jalan kaki. Sedangkan
kombinasi leg dengan tingkat kepuasan terendah di Kota Bandung berada
pada kelompok kombinasi leg angkot-jalan kaki-TMB-jalan kaki, motor
pribadi-TMB-jalan kaki, TMB-jalan kaki, dan jalan kaki-angkot-TMB-jalan
kaki.

Analisis lebih lanjut menunjukkan perbedaan dari ketujuh bentuk perjalanan
multimoda pada metode Peak. Analisis menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan perjalanan terbesar di Kota Bandung berada pada kombinasi leg
jalan kaki-TMB-jalan, sedangkan terendah pada kombinasi leg angkot-jalan
kaki-TMB-jalan kaki. Perbedaan tingkat kepuasan terjadi walaupun jenis
moda yang digunakan adalah sama, namun berada pada kombinasi-kombinasi
leg yang berbeda.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Variabel-variabel kepuasan yang digunakan dapat dibuat dengan
menggunakan standar yang berbeda agar memberikan ranking-ranking
kepuasan yang belum ada pada penelitian ini menggunakan ridit scoring.

Studi lanjutan kepuasan perjalanan multimoda perlu dilakukan dengan
menggunakan metode-metode lain seperti serial position rule dan end rule

untuk mendapatkan hasil dan perbandingan yang lebih beragam.
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